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BAB II
SISTEM PENGOLAHAN DATA PEMESANAN BARANG PADA CV. SARANA KARYA LOGAM

2.1. Tinjauan Umum perusahaan

           CV.Sarana Karya Logam merupakan perusahaan dalam bidang usaha pengecoran logam yang memerlukan keuletan dan kesabaran. Hal ini yang mendukung orang yang mencetuskan ide untuk mendirikan usaha ini yaitu Bapak Musidi pada tanggal 31 Desember 1989 dengan nama Fajar Jaya,semula perusahaan ini hanya merupakan industri kecil dan hanya mengelola satu macam usaha saja yaitu pembuatan Matres(Alat cetak dalam pengecoran logam) yang terbuat dari bahan aluminium dalam perkembangannya perusahaan ini kemudian tidak hanya membuat matres saja tetapi juga melayani cor dari berbagai jenis logam dengan koneksi dari berbagai perusahaan sekitar yang juga memproduksi barang cor dari logam misal,baja,kuningan,tembaga dan lain sebagainya.
Selain itu juga perusahaan ini juga sebagai bengkel bubut dan servis matres,kemudian pada  pada tanggal 13 Februari 1992 berubah nama menjadi CV.Sarana Karya Logam. yang terletak dijalan Raya Solo – jogja km. 25 kuncen, Ceper, Klaten 57465 Tel.(0272)551940. Dengan berbadan hukum Nomor 130/BH/IX. Saat ini CV.Sarana karya Logam mengalami kemajuan yang sangat pesat, baik dalam melayani pemesanan barang, bengkel bubut, servis, maupun memproduksi barang.

                   Dalam pengelolaan jenis usaha ini CV.Sarana Karya Logam berusaha meningkatkan kualitas produksi barang serta fasilitas yang ada, diantaranya adalah sistem komputerisasi pengolahan data pemesanan barang yang memudahkan pihak manajemen dan konsumen melakukan transaksi, selain itu juga memudahkan dalam hal pemasukan data sehingga diharapkan data – data yang ada dapat disimpan dan diproses dengan baik, dengan demikian di harapkan proses transaksi dapat berjalan dengan lancar dan para konsumen akan merasa puas dengn menggunakan pelayanan pemesanan barang secara komputerisasi.
2.1.2. Tujuan Jangka Pendek

        Tujuan jangka pendek perusahaam adalah melakukan peningkatan pelayanan dalam bisang penerimaan pemesanan barang dengan demikian di harapkan agar kualitas dari pelayanan maupun kualitas barang dapat di tingkatkan dan dapat diterima dengan baik oleh konsumen. Hal ini dilakuakan perusahaan demi meningkatkan mutu pelayanan kepada pelanggan untuk menjadi perusahaan yang lebih maju.
2.1.3. Tujuan Jangka Panjang

         Tujuan jangka panjang perusahaan adalah meningkatkan market keluar kota yang sampai saat ini hanya melalui mulut ke mulut atau rekan bisnis dan selama ini jumlah pemesanan terlalu banyak sedangkan tenaga kerja terbatas maka diharapkan dapat menambah jumlah peralatan mesin dan penambahan tenaga kerja hal ini agar operasional perusahaan berjalan lancar.
2.2. Sistem Pemesanan Barang

         Sistem informasi pemesanan barang adalah suatu informasi mengenai proses pemesanan barang dimana data – data pemesanan barang yang di peroleh akan disimpan dan di proses secara komputerisasi.

Suatu perusahaan tentunya mempunyai prosedur pemesanan barang yang melibatkan beberapa bagian dalam perusahaan dengan maksud agar pemesanan yang terjadi dapat dikontrol dengan baik. 
          Prosedur pemesanan barang adalah urutan kegiatan sejak diterimanya pesanan dari konsumen sampai pengambilan barang dan bagian produksi. Data pesanan tersebut akan dicatat dan disimpan kemudian diproses pembuatanya sehingga menjadi suatu produk sesuai yang dipesan.

           Elemen sistem pemesanan barang di CV.Sarana Karya Logam telah ditetapkan atas kebijakan operasional pemesanan yang terdiri dari proses pengkodean barang, data pelanggan, data pesanan.

            Sedangkan sistem pembayaran menggunakan uang muka, untuk pelunasannya akan dilakukan pada saat barang pesanan telah jadi. Dalam hal ini tidak dibahas mengenai adanya retur barang, karena begitu barang jadi maka pihak konsumen akan segera mengambil barang tersebut ditempat, jika terjdai kesalahan dikemudian hari maka barang langsung diperbaiki.

Bagian pemesanan mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut:

a. mencatat semua pesanan ynag diterima

b. memeriksa spesifikasi produk untuk mengetahui tingkat kesulitan pembuatan dan tanggal jadi.

c. Menentukan tanggal jadi,yang kemudian dikonfirmasikan kepada konsumen apabila barang telah jadi(apabila memungkinkan).

d. Mengadakan hubungan dengan konsumen mengenai spesifikasi barang yang mengalami kesalahan. 

2.3. Software Pendukung

Dalam pengolahan data ini menggunakan Pemrograman Borland Delphi. Adapun sejarah dan toolnya adalah sebagai berikut.

2.3.1. Sejarah Borland Delphi

Perusahaan Software Internasional yang berkedudukan di Scotts Valley, California yang Bernama Borland Internasional, dengan berbagai produk diantaranya adalah turbo pascal, Turbo pascal dirilis dengan berbagai versi, pertama kali turbo pascal dipasarkan pada tahun 1983 yang bekerja dibawah Sistem Operasi CP/M. 

Turbo Pascal digunakan secara meluas pada komputer IBM PC tahun 1984, Turbo Pascal sangat dikenal karena program editor dan compiler yang mampu bekerja pada komputer dengan memory 64 KB di samping harganya yang cukup murah, Turbo Pascal untuk MS Windows di perkenalkan pada tahun 1990, versi terakhir turbo pascal adalah Versi 7.0 tahun 1992.

Tahun 1993 mulailah dibuat bahasa pemrograman yang lebih baik sebagai kelanjutan turbo pascal. Bahasa Pemrograman ini di beri Nama Delphi. Delphi secara resmi diumumkan pada 14 Februari 1995 dan dirilis pada tanggal 28 Februari 1995.

Delphi Versi 1.0 berjalan pada Windows 3.0 yang merupakan Versi 16 bit. Untuk Versi 2.0 berjalan pada mesin 32 bit  Windows 95. Pada Versi 2.0 sudah memanfaatkan teknologi yang baru di perkenalkan oleh Windows 95, seperti Activex. Tahun 1997 dikeluarkan versi 3.0 versi ini sudah dilengkapi komponen untuk  internet, aplikasi multi user dan aplikasi Web Server.

Namun pada pertengahan 1998 Borland International melebur diri dengan Visigenic yang berganti nama menjadi Inprise Corporation. Untuk mengikuti Windows 98, maka pada tanggal 14 Juni 1998 di lepas rilis Versi Delphi 4.0. Kemudian di rilis  versi 5.0 yang merupakan pengembangan dari Versi 4.0 dengan penambahan fasilitas-fasilitas sehingga mempermudah pengembangan aplikasi, dengan cara pengetikan sehingga dapat berkonsentrasi pada apa yang di kerjakan bukan pada bagaimana cara membuatnya. Delphi 5.0 juga menambah hal terpenting dari semuanya yaitu stabilitas, hingga saat ini pengembangan versi Delphi sudah mencapai Delphi Versi 6.0.bahkan sekarang muncul Delphi versi 7.0 yang memiliki fasilitas pengembangan library run time dan framework untuk membangun website. Delphi di pasarkan terdiri dari Delphi Standart, Delphi Profesional, Delphi Client/Server Suite dan Delphi Interprise. Keunggulan Delphi antara lain mampu membuat aplikasi untuk internet, komunikasi antar server dengan Client dalam jaringan dan Internet, konsep database secara terdistribusi akses data yang tersebar dimana-mana, jenis database yang akses antara lain : Paradox, XBase, Ms-Access, Oracle, Sysbase, Interbase, DB2, MS-SQL.

2.3.2. IDE dalam Delphi

IDE (Integrated Development Environment) adalah sebuah lingkungan atau sebuah Windows dimana semua tools yang diperlukan untuk desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi yang di sajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan beberapa Windows yang saling berhubungan. Bila Windows utama ditutup, maka pada seluruh yang berhubungan akan dilakukan perintah yang sama. Di Delphi, IDE terdiri dari menu, toolBar, komponen (Component Pallette), form desain, object Inspector (terdiri dari properties dan event) dan Code editor (Untuk menulis prosedur dan fungsi). Dan setiap bagian dalam sistem IDE tersebut mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Berikut ini akan di jelaskan bagian-bagian dari Sistem IDE tersebut.
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Gambar. IDE dari Borland Delphi
1. Menu.

Struktur menu delphi memberikan tools untuk mengakses lingkungan delphi. Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun program aplikasi serta fasilitas online help tersedia dalam menu bar, yang terletak pada bagian atas Windows utama Delphi. Bukan membuat suatu project, Delphi menyediakan menu-menu : File, Edit, Search, View, Project, Run, Component, Database Toolls, dan Menu Help. Setiap pilihan pada menu utama juga seperti di panggil dengan sebuah tombol pada toolbar.

1. ToolBar.

ToolBar atau sering juga disebut SpeedBar durasi sekumpulan tombol yang digunakan untuk melakukan beberapa operasi pada menu utama dengan sebuah klik tunggal. Setiap tombol pada toolbar mempunyai sebuah Tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut.

Toolbar terletak dibagian kiri dari perintah Windows utama toolbar menyediakan akses yang cepat bagi operasi-operasi yang sering digunakan  seperti membuka file, menutup file, membuka project, help, mengubah file ke project, menghapus file dari project dan lain-lain. Tombol-tombol pada Speedbar ini dapat ditambah dikurangi sesuai dengan keinginan.

2. Komponen Palette.
Komponen Palette adalah toolbar dengan ketinggian ganda yang berisi page control dengan semua komponennya. Component pallete terletak pada bagian kanan dari pemisah Windows utama. Component Pallete merupakan sebuah katalog yang berisi obyek-obyek visual maupun non visual dan obyek-obyek aplikasi lainnya yang dapat di tempatkan di depan Form. Component Pallete menyediakan berbagai komponen yang bisa kita pasangkan pada form yang sesuai keperluan, telah tersedia berbagai komponen yang di kelompokkan dalam 19 kelompok komponen diantaranya yaitu : Standart, Additional, Wind 32,  System, Data Access, Data Control, Internet, 

3. Object Inspector.

Object Inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang dibuat dengan kode yang membuat program aplikasi dapat berjalan, secara umum terdapat 2 hal yang dapat dilakukan oleh object Inspector masing-masing adalah penetapan properties bagi komponen-komponen dalam form (termasuk penetapan properties bagi form itu sendiri) dan penetapan prosedur-prosedur dari event hieder. Yang dimaksud dengan properties adalah atribut yang menentukan tampilan serta respon dari suatu komponen, sedangkan event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek misalnya : klik, direct, tunjuk dan lain-lain.

4. Form Desain.

Form Desain merupakan bahan dasar tempat dimana suatu komponen visual dan non visual dilakukan untuk membangun sebuah aplikasi. Diawali dengan jendela kosong yang digunakan untuk merancang program aplikasi, dari sinilah dapat ditentukan tampilan aplikasi yang dibuat. Untuk berinteraksi dengan form desain dengan cara memilih komponen dari componen pallete dan meletakkannya ke dalam form. 

5. Code Editor.

Bagian terpenting dilingkungan Delphi adalah jendela penyunting (code editor) jendela ini dipahami untuk menulis program delphi yang dirancang. Code Editor berisi fasilitas-fasilitas highlight untuk memudahkan menentukan kesalahan, langkah program sehingga tidak perlu menuliskan seluruh program dan fasilitas-fasilitas lainnya. Dengan code editor ini dapat mengakses dan memodifikasi kode-kode yang menyatakan program aplikasi yang telah dirancang. 

2.4. Basis Data

Dalam membangun sebuah sistem akan memerlukan basis data. Adapun  pengertian basis data dan perancangannya adalah sebagai berikut:
           2.4.1. Pengertian Basis Data
          Basis data (Database) adalah kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data atau sistem informasi untuk menginformasikan data dari suatu perusahaan atau instansi dalam suatu batasan tertentu.

           Dalam membentuk database tersebut apabila ada satu atau lebih file yang lainnya maka sebaiknya dibangun sebuah database baru yang berdiri sendiri.
2.4.2. Perancangan Basis Data

          Sebelum kita membagun Database terlebih dahulu kita harus membuat rancangan database yang akan kita buat, didalam perancangan Database ini harus menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen serta mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang, sehingga apabila suatu waktu dibutuhkan pengembangan kita tidak perlu lagi membangun sebuah Database baru.

           Pada saat perancangan Database secara konseptual akan menggambarkan entitas dan relasi berdasarkan proses yang diinginkan oleh konsumen, sehingga sebelum menentukan entitas dan relasi tersebut terlebih dahulu dilakukan analisa secara mendalam terhadap obyek yang akan dibuat rancangan basis datanya.
2.4.3. Definisi Dalam Basis Data
            2.4.3.1. File

                             File adalah kumpulan record – record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda datanya.

               2.4.3.2. Entity
                            Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

               2.4.3..3. Record
                              Record adalah kumpulan elemen – elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu Record mewakili satu data atau informasi.

2.4.4. Kegunaan Basis Data
Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah – masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan inkonsistensi

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (security)

5. Masalah integrasi (kesatuan)

6. Masalah data independence (kebebasan data)

2.4.5. Diagram Entity - Relationship 

        Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga 

macam. Dimana penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing – masing file atau tabel.
2.4.5.1. One to One
            Hubungan antar file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa dan hanya diajar oleh satu guru juga. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda penah tunggal.

2.4.5.2. One to Many
            Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
2.4.5.3. Diagram Alir sistem
             Agar dapat memahami langkah – langkah yang dilakukan oleh program, maka diperlukan adanya suatu teknnik atau alat bantu untuk melaksanakannya. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan bagan atau diagram alir sistem.

               Diagram alir seringkali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program juga untuk kepentingan dokumentasi program. Diagram alir sistem adalah suatu bagan yang menjelaskan urutan:

1. Pembacaan data

2. Pemrosesan data

3. Pengambilan keputusan terhadap data

4. Penyajian hasil pemrosesan data.

Masing masing jenis diagram alir menggunakan simbol yang standar.

Gambar dibawah ini memperlihatkan simbol yang dipakai pada diagram alir sistem.
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Gambar. Simbol – simbol Dalam Bagan Alir
      Adapun penjelasan dari masing – masing simbol pada diagram alir adalah sebagai berikut:
1. Simbol masukan digunakan untuk menyatakan pemasukan data.

2. Simbol media penyimpanan digunakan untuk menyatakan tempat atau sarana penyimpanan data.

3. Simbol proses digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan  pemrosesan seperti perhitungan aritmatika atau pemanipulasian data.

4. Simbol keluaran digunakan untuk hasil dari pemrosesan data yang berupa informasi.

5. Simbol penghubung digunakan untuk menghubungkan antar bagian diagram alir.

6. Simbol arah digunakan untuk menyatakan arah pemrosesan.







